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ABSTRAK 

 

Gia Sri Monica (2022) : “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual 

Beli Bursa Emas Berjangka Komoditi di PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru” 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi pada praktik jual beli bursa emas berjangka 

komoditi di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi di 

PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru dan bagaimana tinjauan fiqih muamalah 

terhadap praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi di PT Best Profit Futures 

Cabang Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 155 orang, dengan sampel diambil 8 nasabah dan 7 karyawan,  

dengan menggunakan teknik porpusive sampling. Data primer berupa observasi 

dan wawancara  langsung terhadap pihak terkait dan data sekunder berupa 

literature, buku, karya ilmiah, dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Deskriptif Kualitatif. 

Praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi di PT Best Profit Futures 

Cabang Pekanbaru memiliki 4 tahapan, pertama nasabah memasukan modal ke 

aplikasi demo minimal 200,000,000,00 (dua ratus juta rupiah), kedua nasabah 

dapat membeli 1-30 lot (emas non fisik) perharinya, ketiga nasabah dapat menjual 

lot (emas non fisik) ke pasar modal melalui akun demo, keempat nasabah dapat 

melihat untung rugi dari aplikasi demo sesuai transaki yang dilakukan nasabah, 

dan keuntungan atau kerugian otomatis masuk atau berkurang dari rekening 

nasabah yang sudah didaftrakan di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. 

Berdasarkan tinjauan fiqih muamalah, dalam praktik jual beli bursa emas 

berjangka komoditi di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru tidak sesuai 

dengan fiqih muamlah, dimana terdapat dalil yang mengharamkannya yang 

termasuk dalam unsur maysir, karena sengaja dalam mengambil resiko,dan 

adanya untung rugi dari salah satu pihak (nasabah dan PT Best Profit Futures 

Cabang Pekanbaru). 

 

 

Kata Kunci: Jual beli, Bursa Berjangka Komoditi, Maysir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang mengatur 

aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak maupun muamalah. 

Salah satu ajaran yang sangat penting adalah bidang muamalah (ekonomi 

Islam).
1
  

Fiqih muamalah adalah tawaran Islam memberikan warna dalam 

setiap dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomi. Sistem 

Islam ini berusaha mendialektikan nilai-nilai ekonomi dengan nilai akidah 

maupun etika, artinya kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh manusia 

dibangun dengan dialektika nilai materialisme dan spiritualisme. Kegiatan 

ekonomi yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai materi, tetapi terdapat 

sandaran transendental didalamnya, sehingga akan bernilai ibadah.
2
 

Dalam perinsip muamalah, apapun bentuk transaki yang dilakukan 

pada dasarnya diperbolehkan sepanjang tidak ada dalil yang 

mengharamkannya dan larangan dalam Al-Qur‟an dan sunnah. Dengan 

demikian, dalam muamalah memiliki lapangan yang sangat luas hanya yang 

                                                             

1
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syaria: Fiqih Muamlah, (Jakarta; Kencana, 2015), Cet. Ke-1, 

hlm. 5. 

2
 Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kontemporer, (JL. Masjid Nurul Falah Lekoh 

Barat Bangkes Kadurpamekasan, 2019),  Cet. Ke-1, hlm.4. 
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perlu dilakukan adalah mengidentifikasi hal-hal yang dilarang yang kemudian 

ditindak lanjuti dengan praktik menghindarinya.
3
 

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Yunus (11): 59. 

ُ ﴿ قُلْ ارََءَيْ تُمْ مَّآ  اللّهّ نْوُ حَراَمًا وَّحَلهلًً ۗ قُلْ ءهٰۤ ُ لَكُمْ مِّنْ رّزِْقٍ فَجَعَلْتُمْ مِّ انَْ زَلَ اللّهّ
 ﴾ ٩٥اذَِنَ لَكُمْ امَْ عَلَى اللّهِّ تَ فْتَ رُوْنَ 

Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah 

kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan halal, katakanlah: 

“Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau 

kamu mengada-ngadakan saja terhadap Allah?”
4
 

 

Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah memberi kelenturan dalam 

kegiatan muamalah, selain itu syariah juga mampu mengakomodir transaksi 

modern yang berkembang. 

Agama Islam telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Dalam pelaksanaannya diperlukan aturan-aturan teknis yang harus dipelihara 

untuk menjamin muamalah yang baik. Jual beli tidak akan sempurna sesuai 

dengan syara‟, melainkan harus terpenuhi adanya ijab dan qabul, adanya dua 

akid yang sama-sama mampu bertindak atau dua orang yang di wakilkan, 

adanya barang yang diketahui oleh kedua belah pihak, juga  barang yang 

memberi manfaat dan tidak diharamkan syara‟ Disamping itu, unsur kerelaan 

antara penjual dan pembeli merupakan pemegang peranan yang utama.
5
 

                                                             

3
 Nur Asnawi, Muhammad Asnan Fanani, Pemasaran Syariah; Teori, Filosofi dan Isu-isu 

Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), Cet. Ke-1, h. 20. 

4
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019, h. 295 

5
 Ahmad Faqih, “Praktik Jual Beli Saham Syariah Perspektif Hukum Islam” Volume 5., 

No. 1., (2018), h. 47 
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Di era kemajuan ekonomi dan keuangan syariah dan keuangan syariah 

kontemporer, banyak persoalan yang muncul, seperti cicilan emas, investasi 

emas, serta sejumlah kasus baru yang terus bermunculan semua kasus dan 

upaya ijtihad terhadap kompleksitas ekonomi dan keuangan syariah masa kini 

yang terus berubah dan berkembang memerlukan analisis berdimensi filosofis 

dan rasional dan subtantif yang terkandung dalam konsep maqashid syariah.
6
 

Kata emas didefenisikan dalam kamus umum bahasa Indonesia adalah 

logam mulia yang harganya mahal, bewarna kuning, dan biasa dibuat 

perhiasan (seperti cincin, helang dan sebagainya).
7
 

Jual beli komoditi emas adalah salah satu produk bursa berjangka di 

bidang future. Kegiatan ini melibatkan pasar dunia yang dibagi menjadi 3 

yaitu: Asia, Eropa, dan Amerika. Transaksi terjadi di bursa berjangka dengan 

jaminan dari lembaga kliring melalui internet atau online trading. Modal 

transaksi yang digunakan adalah margin awal. Dalam pasar derivatif tidak ada 

penyerahan secara fisik barang, melainkan penyelesaian secara tunai, yaitu 

selisih antara harga jual dan harga beli yang harus dibayar atau diterima.
8
 

  NFP (non farm payrolls) merupakan data nomor satuan yang 

menentukan pergerakan harga emas atu loco gold. Pasar Emas London 

merupakan pasar Over-The-Counter (OTC) yang  berarti perdagangan yang 

                                                             

6
 Moh. Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi Dan Keuangan Kontemporer, ( Jakarta; 

Prenadamedia Group, cet-2, 2018), h. 187. 

7
 W.J.S Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cet. Ke-3, (Jakarta: 

Balai Pustaka), h. 316 

8
 Mohammad Samsul, Pasar Berjangka Komoditas dan Derivatif, (Jakarta: Salemba 

empat, 2010, h. 15 
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dilakukan secara langsung antara dua pihak yang terlibat, dan tidak melakukan 

pihak ketiga mengatur perdagangan, seperti bursa. Pasar OTC berlangsung 24 

jam dan tidak mempunyai struktur formal maupun tempat pertemuan sentral, 

sebagian besar perdagangan dilakukan melalui telpon atau sistem dealing 

elektronik. Kontrak gulir harian Gold Loco adalah produk derivative harga 

yang di perdagangkan di bursa berjangka Jakarta melalui mekanisme sistem 

perdagangan alternative dengan harga referensi mengacu pada harga emas 

fisik loco London OTC di New York. 

PT Best Profit adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

jasa investasi salah satunya produk emas, yang memiliki reputasi bisnis yang 

baik dan konsisten dalam misi pengembangan iklim investasi Indonesia. 

Perusahaan juga berupaya memberikan pelayanan terbaik setiap nasabah 

termasuk edukasi tentang perdagangan berjangka serta fasilitas dalam 

bertransaksi secara online melalui jaringan internet.
9
  

Kemajuan moral untuk menghindari bunga (interest) sebagaimana 

firman Allah SWT dalam al-Baqarah (2): 279. 

نَ اللّهِّ وَرَسُوْلوِ تُمْ فَ لَكُمْ ٖ  ﴿ فاَِنْ لََّّْ تَ فْعَلُوْا فَأْذَنُ وْا بَِِرْبٍ مِّ  وَاِنْ تُ ب ْ
 رُءُوْسُ ۚۚ

 ﴾ ٧٥ٕامَْوَالِكُمْۚ لََ تَظْلِمُوْنَ وَلََ تُظْلَمُوْنَ 
 Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang 

(dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, 

kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 

(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).
10

   

                                                             

9
 Reni Susanti and Sri Supriyantini, “Pengaruh Expressive Writing Therapy Terhadap 

Penurunan Tingkat Kecemasan Berbicara Di Muka Umum Pada Mahasiswa,” Jurnal Psikologi 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 9, no. Desember (2013): 119–129. 

10
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019, h. 62 
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Praktik jual beli di pasar modal syariah idealnya tidak mengandung 

transaksi ribawi yaitu transaksi yang mewaspadai (gharar),spekulasi (maisir), 

dan saham.yang bergerak di bidang yang diharamkan. Pasar modal syariah 

wajib bebas asal transaksi yang tidak beretika dan bermoral seperti 

memanipulasi pasar.
11

 

Para ulama sepakat bahwa maisir itu diharamkan dalam Islam sesuai 

dengan dalil-dalil berikut: 
12

 

Al- Quran melarang praktik maysir seperti dalam firman Allah SWT: 

Q.S. Al Maidah (5): 90. 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْٓا  نْ عَمَلِ ﴿ يٰهٓ اَ الْْمَْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَْنَْصَابُ وَالََْزْلََمُ رجِْسٌ مِّ انََّّ
 ﴾ ٥ٓالشَّيْطهنِ فاَجْتَنِبُ وْهُ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ 

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 

panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka 

jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.
13

                    

 

Diantara contoh yang tampak dalam jual beli bursa emas berjangka 

komoditi adalah di PT Best Profit Futures cabang Pekanbaru dengan 

mekanisme layanan sebagai berikut. Calon Nasabah mengikuti syarat 

pendaftaran untuk menjadi nasabah di PT Best Profit Futures melalui website 

resmi PT Best Profit Futures, kemudian nasabah mengunduh aplikasi khusus 

                                                             

11
 Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah, (Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2018), h. 

81. 

12
 Oni Sahroni, M.A., Ushul Fikih Muamalah Kaidah-kaidah Ijtihad Dan Fatwa Dalam 

Ekonomi Islam, (Depok; PT Raja Grafindo Persada, 2017), Cet, ke-2, h. 203. 

13
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019, h. 146 
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yang di berikan oleh PT Best Profit Futurs yang bernama akun Demo, lalu log 

in menggunakan ID dan password yang diberikan oleh wakil pialang 

berjangka.
14

 

Setelah nasabah resmi menjadi nasabah PT Best Profit pendaftaran, 

nasabah harus memiliki modal 200 juta untuk bisa membuka akun Demo, 

setelah akun demo terbuka, maka nasabah bisa melakukan transaksi di akun 

demo tersebut. Dalam melakukan teransaksi nasabah dapat memilih melakukan 

transaksi  sendiri, atau  di jalankan sesuai prosedur broker.
15

 

Dalam 1 bulan nasabah dapat bertransaksi 20 hari dari jam 06.00-03.00 

subuh denga waktu 22 jam dalam sehari, mekanisme dalam transaksi nasabah 

harus membeli  1- 30 lot (satuan emas non fisik) dalam 1 (satu) kali transaksi, 1 

lot apabila diartikan ke dalam Rupiah sama dengan 10.000,000,00 (Sepuluh 

Juta Rupiah), dalam sehari sesuai keinginan nasabah dengan sistem apabila 

harga pasaran emas non fisik turun nasabah bisa membeli 1 – 30 lot (satuan 

emas non fisik) dan sebaliknya apabila harga pasar turun nasabah dapat 

menjual lot (satuan emas non fisik)  tersebut, maka dari transaksi tersebut 

nasabah harus melihat perjalanan naik turunnya harga pasar (NFP), supaya bisa 

menjalankan modal dengan baik agar tidak rugi. 
16

 

  Ketika penulis melakukan observasi ke lapangan yang terjadi beberapa 

nasabah merasa rugi dalam transaksi tersebut disebabkan: 

                                                             

14
 Bahtiar Mahbun, Selaku Bisnis Consultan, PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru, 

Wawancara, Pekanbaru, 18 Juni 2022. 

15
 Imam Al-Ghazali, Selaku Manajer Marketing PT Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru, 16 Juni 2022. 

16
 Ibid,  Wawancara, Pekanbaru, 16 Juni 2022. 
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1. Dalam menarik nasabah, PT Best Profit Futures cabang Pekanbaru  

mempercayai karyawan yang baru masuk, yang disebut Bisnis consultan  

untuk melakukan traning di PT tersebut untuk menjelaskan tentang 

mekanisme menjadi nasabah kepada calon nasabah, sehingga kurangnya 

menjelaskan resiko yang di dapat saat melakukan jual beli bursa emas 

berjangka komoditi. 

2. Bisnis consultan  yang traning di PT tersebut dalam waktu 4 bulan harus 

bisa mendapatkan nasabah untuk closhing, agar mendapatkan gajih dan 

terus bekerja di PT Best Profit tersebut. 

3. Jarangnya Bisnis consultan  tersebut menyebutkan resiko yang di dapat 

jika melakukan transaksi, Bisnis consultan  lebih memilih menjelaskan 

tentang keuntungan yang di dapat, karena faktor Bisnis consultan  tidak 

mendapatkan gaji apabila tidak mendapat nasabah, sehingga Bisnis 

consultan  lebih detail menjelaskan keuntungan dari pada resiko agar bisa 

menarik nasabah agar closhing. 

4. Banyaknya nasabah yang awam tentang  pemahaman resiko, analisa 

fundamental dan technical. 

5. Nasabah yang awam dalam tranding, biasanya selalu mempercayi broker 

untuk bertransaksi, sehingga sering terjadinya kerugian karena sebagian 

oknum membuat nasabah terkena margin call, agar nasabah top up  dan 

oknum tersebut mendapatkan komisi lagi, sehingga nasabah yang awam 

sering menyebut PT tersebut adalah penipuan. 

Dalam Hadist dari ibnu Ummar : 
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 الْيَ وْعِ، فَ قَالَ: عَنِ ابْنِ أنََّوُ يُُْدعَُ فِ صلى الله عليه وسلم و عُمَرَ قاَلَ: ذكََرَ رَجُلٌ لرَِسُولِ اِلله 
 من بايعت فقُل لَ حلًبة، )مُت َّفَقٌ عَلَيْوِ(

 

Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, "Seorang laki-laki menyampaikan 

kepada Rasulullah SAW bahwa dirinya sering ditipu dalam jual beli, 

maka beliau bersabda, 'Katakan kepada orang yang bertransaksi 

denganmu, Tidak boleh ada penipuan."" (Muttafaq 'Alaih)
17

 

Adapun menurut salah satu nasabah PT Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru yang bernama Indra Justin mengatakan bahwa Pt Best Profit 

Futures Cabang Pekanbaru adalah penipuan, karena ia merasa rugi 1,8 M 

dalam 3 minggu dengan kerugian awal 100 juta, dan broker meminta untuk 

penambahan modal supaya profit (keuntungan) bisa di ambil, ternyata harus 

top up lagi 1, 2 miliyar, setelah di top up lagi ternyata belum beres persoalan 

untuk pengambilan profit (keuntungan) dan harus top up lagi, 2 miliyar, dan 

berkelanjutan hingga uang habis akhirnya Indra Justian mundur dan uang 

invstasi 1,8 M hangus, hanya manis di awal “ujar Indra Justin”.
18

 

Namun, menurut Mochammad Langgeng Prasetyo salah satu nasabah 

PT Best Profit  Futures Cabang Pekanbaru mengatakan semua bergantung 

antara nasabah sendiri, jika nasabah mampu, dan faham atas resikonya, tidak 

akan bisa sampek capital loss, pahami analisa fundamental dan techincal 

                                                             

17
 Al Imam Asy-Syaukani,  Ringkasan Nailul Authar, Jilid 3, h. 60-62 

18
 Indra Justin, Selaku Nasabah PT Best Profit Futures Pekanbaru, Wawancara, 

Pekanbaru,  22 September 2022. 
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jangan jadikan saran dari broker langsung eksekusi amati, analisa, dan koreksi 

dulu apakah sesuai dengan teknikal dan fundamental.
19

 

Setelah peneliti melakukan wawancara sederhana dari pendapat kedua 

nasabah ini bahwa, PT Best Profir Futures Cabang Pekanbaru bukanlah 

penipuan tetapi, kesalahan broker tidak menjelaskan minus yang di dapat 

dalam transaksi tersebut, dan oknum sering membuat nasabah rugi supaya 

nasabah top up dan terkena margin call dan oknum mendapatkan komisi besar. 

Sehingga dalam praktik jual beli tersebut adanya salah satu pihak (nasabah 

dan broker) diantaranya akan mendapatkan untung atau rugi. 

Sistem perdagangan Bursa Emas Berjangka Komoditi di PT Best 

Profit Futures Cabang Peknabaru akan terindikasi adanya persamaan 

menggunakan sistem permodalan yang ada dalam konsepsi Fiqih muamalah, 

yang dikenal dengan  kata maysir. Hal ini  terlihat dari pemodal, pelaksanaan, 

sifat modal, modal dan pembagian profit dalam perdagangan emas berjangka 

komoditi. Dengan demikian, maka sistem mekanisme jual beli bursa emas 

berjangka komoditi tampak terindikasi adanya unsur maiysir pada fiqih 

muamalah.
20

  

Maka peneliti melihat adanya kesenjangan dalam praktik jual beli 

bursa berjangka komoditi di PT Best Profit Futures terdapat permainan dengan 

memakai uang sebagai taruhan dan resiko untung dan rugi tergantung naik 

turun   NFP (non farm payrolls)   semasa aktif dalam jual beli bursa emas  

                                                             

19
 Mochmmad Langgeng Praseteyo,  Selaku Nasabah Pt Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru, Wawancara, Pekanbaru, 22 September 2022. 

20
 Muhammad Abdul Gani, “Pasar modal di Indonesia dalam Fiqih muamalah” volume 4., 

No     2., (2018), h. 145-148 
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berjangka komoditi di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru, maka 

nasabah dan PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru semasa dalam jual beli 

ini, akan menduga-duga untung atau rugi pada setiap pembagian profit. 

Mendapatkan kasus di atas penulis ingin meneliti dan meninjau lebih 

dalam, maka penulis mengangkat permasalahan ini untuk dijadikan judul 

skripsi yang berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual 

Beli Bursa Emas Berjangka Komoditi di PT Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru”. 

Selanjutnya penulis memilih praktik jual beli bursa emas berjangka 

komoditi bahwa terindikasi adanya unsur maysir di PT Best Profit Futures 

Cabang Pekanbaru karena berawal dari keinginan penulis yang cukup besar 

untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi 

yang dilaksanakan di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. 

 

B. Batasan Masalah 

Karena begitu luasnya pembahasan tentang pasar modal, maka 

peneliti membatasi pada tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli 

bursa emas berjangka komoditi di PT Best Profit Fututes Cabang Pekanbaru, 

selain dari pembahasan di atas tidak dibahas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan menitik kepada pokok permasalahan, yaitu Bagaimana 

tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli bursa emas berjangka 
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komoditi di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru, untuk mencapai hasil 

yang diharapkan, maka penelitian ini dibatasi dengan sub masalah yaitu : 

1. Bagaimana praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi di PT Best 

Profit Futures Cabang  Pekanbaru ? 

2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli bursa emas 

berjangka komoditi di PT Best Profit Fututes Cabang Pekanbaru?  

 

D. Tujuan Dan Manfaat  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka 

secara umum mempunyai tujuan dan kegunaan dalan penulisan skripsi ini 

antara lain : 

1. Tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi di 

PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. 

b.  Mendeskripsikan tinjauan fiqih muamalah terhadap praktik jual beli 

bursa emas berjangka komoditi pada PT Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru. 

2. Sedangkan Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Menjadi bahan masukan bagi para pelaku pasar modal tentang 

praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi, dan memberi 

manfaat secara teoritis serta mudah terhadap perkembangan fiqih 

muamalah kontemporer bagi rakyat yang berkaitan menggunakan 

perdagangan bursa emas berjangka komoditi,  
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b. Secara simple memberikan sumbangan pemikiran serta pemahaman 

bagi peneliti. Khususnya pada pengembangan Hukum Ekonomi 

Syariah. 

c. Untuk melengkapi tugas-tugas penulisan sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

d. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah, intelektual dan menambah wawasan berfikir serta sebagai 

bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun bagi mahasiswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai’, al 

Tijarah dan al-Mubadalah
21

, sebagaimana Allah Swt. Berfirman: 

Q.S. Fathir (22):  29. 

هُمْ سِرِّا وَّعَلًَنيَِةً ي َّ  لُوْنَ كِتهبَ اللّهِّ وَاقَاَمُوا الصَّلهوةَ وَانَْ فَقُوْا مَِّا رَزَقْ ن ه رْجُوْنَ ﴿اِنَّ الَّذِيْنَ يَ ت ْ
 ﴾ ٥ٕ تَِِارةًَ لَّنْ تَ بُ وْرَۙ 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-

Qur‟an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi.
22

 

 

Menurut Hanafiyah pengertian jual beli secara definitive yaitu 

tukat-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu 

yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut 

Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabila, bahwa jual beli yaitu tukar-menukar 

harta dengan  harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. 

Dan menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’ 

adalah jual beli antara benda dan benda, atau pertukaran anatara benda 

dengan uang.
23

 Berdasarkan defenisis tersebut, maka kesimpulannya jual 

                                                             

21
 Wahbah az-zuhaili; Penerjemah, Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, Fiqih Islam Wa 

Adililatuhu,  Gema Insani, Jakarta, 2011, cet, 1, hlm.25-26. 

22
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019, h. 626 

23
 Nasrun Haroen MA, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), Cet. Ke-

2, h. 111 
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beli adalah tukat-menukar barang. Pertukaran harta tertentu dengan harta 

lain berdasarkan keridhaan antara kedua pihak, atau memindahkan hak 

milik lain berdasarkan persetujuan.
24

 

Adapun menurut istilah yang dimaksud denga jual beli adalah:
25

     

a. Menukar barang dengan barang atau dengan uang, dengan jalan 

melepaskan hak milik dari satu kepada yang lain  atas dasar saling 

merelakan. 

b. Pemilik harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan 

aturan syara’. 

c. Tukar-menukar dengan benda lain dengan cara yang dikhusus 

(diperbolehkan) 

d. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelolah (tasarruf) dengan 

ijab dan qabul , dengan cara yang sesuai dengan syara’ 

e. Tukar-menukar beda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan 

atau pemindahan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara 

diperbolehkan 

f. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merlakan atau 

pemindahan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara 

diperbolehkan 

g. Akad yang tegas atas dasar penukaran harta, maka jadilah penukaran 

hak milik secara tetap. 

                                                             

24
 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Ilmu dan Amal, 2006), jilid IV, h. 119 

 
25

 Hendi Suhandi, Fiqih Muamalah dari Klasik hingga kontemporer (Malang: UIN-

Maliki Press, 2018) h. 29 
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Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa ini jual beli merupakan 

suatu perjanjian tukar menukar  benda atau barang yang memiliki nilai 

secara sukarela  diantara kedua bela pihak, yang satu menerima benda-

benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau peraturan 

yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. 

Beberapa rukun akad dalam Islam sangat bertujuan untuk menjaga 

kemaslahatan di antara manusia. Perpindahan kepemilikan diharuskan 

melalui jalur empat rukun dengan alasan untuk menjaga hak manusia dari 

penipuan, kecurangan, dan ketidakadilan, yaitu:
26

 

a. Subjek perikatan (al-aqidayn);   

b. Objek perikatan (mahallul aqd); 

c. Bentuk kesepakatan perikatan-ijab & kabul-(shighah al-aqd), dan 

d. Tujuan perikatan (mawadhu’ul aqd). 

2. Landasan Hukum Jual Beli 

  Sumber hukum jual beli adalah Al-Quran, As-sunnah dan Ijma‟
27

 

a. Dari sumber Al- Quran 

 Q.S. Al Baqarah (2): 275. 

﴿الََّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الربِّهوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّيْطهنُ مِنَ 
ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الربِّهواۗ  اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الربِّهواۘ وَاَحَلَّ اللّهّ لِكَ بِانَ َّهُمْ قاَلُوْٓا انََّّ فَمَنْ الْمَسِّۗ ذه

                                                             

26
 Ika Yunia Fauziah dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid al-Syari’ah, (Jakarta: PERNADAMEDIA GROUP, 2018), Cet. Ke-3, h.238. 

27
 Saptono Budi Satro, Tanya jawab lengkap permasalahan jual beli , Jakarta: Pustaka as-

sunnah, 2011, h. 61. 
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ءَه نْ رَّبوِّ ٖ  جَاٰۤ ى فَ لَو ٖ  مَوْعِظةٌَ مِّ ۚٓ اِلََ اللّهِّ ۗ وَمَنْ ٖ  مَا سَلَفَۗ وَامَْرهُ ٖ  فاَنْ تَ هه
لِدُوْنَ  هَا خه بُ النَّارِ ۚ ىُمْ فِي ْ كَ اَصْحه ىِٕ

ٰۤ
 ﴾ ٧٩ٕعَادَ فاَوُله

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya.
28

 

 

Dari ayat di atas bahwasannya Allah swt telah menghalalkan 

transaksi jual beli dalam bentuk apapun asalkan tidak menyimpang 

dengan aturan  syara’ atau dengan kata lain harus memenuhi syarat 

dan rukun dari jual beli, sedangkan Allah swt juga melarang adanya 

transaksi yang mengandung unsur riba dalam bentuk apapun. Menurut 

syara‟ kata riba bermakna tambahan yang diisyaratkan penggantinya 

kepada seseorang. dan juga perolehan harta lain dengan saling 

melebihkan antara satu dengan yang lain.
29

 

        Q.S. An Nisa (5): 29. 

ي ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا لََ تََْكُلُوْٓا امَْوَالَكُمْ بَ يْ نَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّٓ انَْ تَكُوْنَ تَِِارَةً عَنْ ﴿يٰهَٓ 
َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُوْٓا انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّهّ  ﴾ ٥ٕتَ راَضٍ مِّ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

                                                             

28
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019, h. 61 

 
29

 Muhammad Sabir, “Riba dalam Prespektif Nabi Saw”, Jurnal Al-Syir’ah, vol, 8, n.2 

(Desember 2010), h. 404  
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perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.
30

 

  

b. Dari sumber As-Sunnah, yaitu sabda Nabi Muhammad SAW. 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلَ : أَيُّ  ُ عَنْوُ } أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ عَنْ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعٍ رَضِيَ اللَّّ
ورٍ { رَوَاهُ الْبَ زَّارُ الْكَسْبِ أَطْيَبُ ؟ قاَلَ : عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ ، وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْرُ 

 وَصَحَّحَوُ الْْاَكِم ْ 
Artinya: Rifa‟ah bin Rafi‟ RA, sesungguhnya Nabi SAW ditanya : 

“apa pekerjaan yang paling utama dan baik?” Rasul menjawab, 

“pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya dan setiap jual beli 

yang baik. (HR. Al-Bazar dan dibenarkan Al-Hakim).
31 

لنَّبُِّ صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: إِذَا أنَْتَ بَايَ عْتَ فَ قُلْ لََ خِلًبَةََ. ثَُُّ أنَْتَ فِِ كُلِّ 
سِلْعَةٍ ابْ تَ عْتَ هَاِ  بِالْْيَِارِ ثَلًَثَ ليََالٍ فَإِنْ رَضِيتَ فَأَمْسِكْ وَإِنْ سَخِطْتَ فَارْدُدْىَا 

 رواه ابن ماجو –ى صَاحِبِهَا. عَلَ 
Nabi Saw bersabda apabila kamu menjual maka katakanlah dengan 

jujur dan jangan menipu, jika kamu membeli sesuatu maka engkau 

mempunyai hal pilih selama 3 hari, jika kamu rela maka ambillah, 

tetapi jika tidak maka kembalikan kepada pemiliknya”, (HR. Ibnu 

Majah).
32

 

c. Dari sumber Ijma’ 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa  manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau 

                                                             

30
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pustaka, 2019, h. 112 

31
 Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul al-Maram min Jam’I Adillah al-
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barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan 

barang lainnya yang sesuia dengan kesepakatan antara penjual dan 

pembeli atau dengan alat tukar menukar yaitu, dengan uang ataupun 

yang lainnya. Adapun dasar Ijma’  tentang kebolehan Ijma’  adalah 

sebagaimana yang telah diterangkan oleh ibnu Hajar Al-Asqolani di 

dalam kitabnya Fath al-Bari sebagai berikut: 
33

 

Telah terjadi Ijma’ orang-orang Islam tentang kebolehan jual 

beli dan hikmah jual beli adalah kebutuhan manusia tergantung pada 

sesuatau yang ada ditangan pemiliknya  terkadang tidak begitu saja 

memberikan kepada orang lain. Berdasarkan dalil tersebut, maka 

jelaslah bahwa hukum jual beli jaiz (boleh). Namun tidak menutup 

kemungkinan perubahan status jual beli itu sendiri, semuanya 

tergantung pada terpenuhi atau tidaknya syarat dan rukun jual beli.
34

 

3. Rukun Jual Beli dan Syarat Jual Beli 

Rukun jual beli ada tiga yaitu, kedua belah pihak yang berakad 

(aqidan), yang diakadkan (ma’qud alai), dan shigot (lafal). Oleh karena itu, 

ada yang mengatakan penanaman pihak yang berakad sebagai rukun bukan 

secara hakiki tetapi secara istilah saja, karena ia bukan bagian dari barang 

yang dijual belikan yang didapati di luar, sebab akad akan terjadi dari luar 

jika terpenuhi dua hal: shigat yaitu ijab dan qabul.
35
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Dalam menjelaskan kegiatan transaksi jual beli tersebut, beberapa 

rukun diatas haruslah terpenuhi, karena jika salah satu rukun itu tidak di 

penuhi, maka kegiatan transaksi tersebut tidak bisa di golongkan menjadi 

transaksi jual beli.
36

 

4. Macam-macam Jual Beli 

Bentuk akad-akad jual beli yang telah dibahas oleh para ulama 

dalam Fiqih muamalah terbilang sangat beragam, jumlahnya bisa mencapai 

belasan jika tidak puluhan. Namun demikian, di antara beragam bentuk akad 

jual beli tersebut dapat dikategorikan dengan spesifikasi tertentu. Jika dilihat 

dari objek transaksinya, akad jual beli dapat dikategorikan menjadi 4 

macam:
37

 

a. Ba’i Al-Muqayadlah, yaitu pertukaran/jual beli riil asset („ain, benda, 

komoditas) dengan riil asset seperti pertukaran pkaian dengan bahan 

makanan. 

b. Al-Bai Al-Muthlaq, yaitu jual beli/pertukaran antara riil asset dengan 

financial asset (uang), yakni jual beli barang dengan harga tertentu, 

seperti jual beli computer dengan harga Rp. 3.000.000,-. 

c. Ash-Sharf, yaitu jual beli asset finansial dengan asset finansial, yakni 

jual beli uang dengan uang (transaksi valas), seperti jual beli dollar 

dengan rupiah, satu dollar dijual dengan harga Rp.10.000 rupiah. 
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d. As-Salam, yaitu pertukaran/jual beli asset finansial dengan riil asset, 

artinya harga/uang diserahkan pada saat kontrak, sedangkan barang 

diserahkan di kemudian hari. 

Sedangkan jika dilihat dari penentuan harganya, akad jual beli 

dapat dikategorikan menjadi 4 macam juga, yakni:
38

 

a. Bai’ al Murabahah, yaitu jual beli barang dengan harga pokok 

pembelian ditambah dengan tingkat keuntungan tertentu (margin) 

yang di informaskan kepada pembeli. 

b. Bai’ at-Tauliyah, yaitu jual beli barang dengan harga sama dengan 

harga pokok pembelian, tanpa ada penambahan atau pengurangan. 

c. Bai’ al-Wadli’ah, yakni jual beli barang dengan harga kurang dari 

harga pokok pembelian (terdapat tingkat kerugian tertentu) 

d. Bai’ al-Musawamah, yakni jual beli dengan adanya kesepakatan 

antara penjual dan pembeli tentang harga barang. 

5. Jual Beli Haram 

Para ulama mengelompokkan keharaman jual beli dengan cara 

mengurutkan sebab-sebab keharamannya. Diantara penyebab haramnya 

suatu akad jual-beli antara lain:
39

 

a. Haram Terkaid Dengan Akad 

Keharaman jual beli yang terkait dengan akad yang haram 

terbagi dua lagi, yaitu:
40
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1) Barang Melanggar Syariah 

Keharaman karena terkait barang yang dijadikan objek akad tidak 

memenuhi syarat dan ketentuan dalam akad, seperti benda najis, 

atau barang tidak pernah ada, atau barang itu merusak dan tidak 

memberi manfaat, atau bisajuga barang itu tidak mungkin 

diserahkan. 

2) Akad Melanggar Syariah 

Jual beli yang mengandung unsur riba dan gharar dengan segala 

macam jenisnya. 

Jual beli yang diharamkan karena unsur riba antara lain: 

a) Bai’ul “inah 

b) Al-muzabanah 

c) Al-muhaqalah 

d) Al-araya 

e) Al-urbun 

f) Baiul akli bil kali’, dan seterusnya. 

Sedangkan jual beli yang diharamkan karena unsur gharar antara 

lain, jual beli janin hewan yang masih diperut induknya, jual beli buah 

yang belum masak, bai‟u-sinin, jual beli ikan di dalam air, jual beli budak 

yang kabur dari tuannya, dan seterusnya.
41
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1) Haram Terkait Dengan Hal-hal di Luar Akad 

Jual beli yang terkait dengan hal-hal di luar akad ada dua  macam 

yaitu:
42

 

a) Dharak Mutlak 

Jual beli budak yang memisahkan antara ibu dan anaknya, jual beli 

perasan buah yang akan dibikin menjadi khamar, jual beli yang 

atas ditawar atau dibeli saudaranya, jual beli najs, talaqqi ar-

rukban, bai‟hadhirun li badiyyin dan lainya. 

b) Melarang Larangan Agama 

Diantaranya contoh jual beli haram karena melanggar agama 

misalnya jual beli yang dilakukan pada saat terdengar azan untuk 

shalat jumat, dan jual beli mushaf orang kafir. 

B. Maysir 

1. Pengertian Maysir 

Menurut bahasa, maysir adalah judi pada masa jahiliah. Maysir 

juga sering di istilahkan dengan juzur, siham dan nard. Pada masa jahiliah, 

istilah maysir diartikan al-qadh liqtisamil juzur. Subtasi maysir (judi) 

dalam praktik jahiliyah adalah taruhan mukhtarah/murahanah, mengadu 

nasib dan istilah lain semakna. 
43

 

Judi (maysir) adalah salah satu bentuk perjudian orang Arab pada 

masa jahiliah dengan menggunakan azlam, atau sebuah permainan yang 

menggunakan qidah dalam segala sesuatu. Dikatakan juga bahwa maysir 
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adalah segala sesuatu yang mengandung unsur qimâr, bahkan hingga 

permainan seorang anak kecil dengan jauz. 
44

 

Maysir menunjukan untuk kekayaan dengan mudah tersedia atau 

perolehan kekayaan oleh kesempatan, apakah atau tidaknya melepas 

kebenaran. Qimar maksudnya adalah permainan untung-untungan (judi) 

untuk memperoleh sesuatu: seseorang meletakan uangnya atau sebagian 

kekayaannya menjadi pertaruhan dalam jumlah tertentu berhadapan 

dengan resiko yang mungkin menjadi jumlah yang sangat besar uang atau 

mungkin hilang atau kalah.
45

 

2. Istilah Maysir 

Maysir (spekulasi) secara bahasa maknanya judi, secara umum 

mengundi nasib dan setiap kegiatan yang sifatnya untung-untungan 

(spekulasi). Maysir dalam bentuk permainan. Maysir dalam bentuk 

permainan Maysir dalam bentuk permainan ini secara umum diartikan 

mengundi nasib dan setiap kegiatan yang sifatnya untung-untungan 

(spekulasi) dari permainan yang diikuti. 
46

 

3. Maysir Pada Masa Kontemporer 

Berikut  ini contoh lain transaksi maysir dalam ekonomi dan 

keuangan kontemporer:
47
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a. Bermain Indeks Harga Saham, berbeda dengan jual beli saham, 

dimana pemilik dan pembeli saham memperoleh sertifikat saham 

senilai uang yang diserahkan. Dalam transaksi ini yang di transaksikan 

adalah indeks harga sahamnya dan bukan sahamnya. Pemilik dana 

menyerahkkan uang tertentu (dikemas dengan nama investasi) kepada 

manajer investasi  (agen) untuk ditransaksikan dalam indeks harga 

saham. Salah satu contoh adalah indeks harga hanseng, merupakan 

salah satu bursa saham cukup besar di Hongkong. Manajer inevstasi 

akan memberikan informasi kepada investor (pemilik dana) mengenai 

perkembangan indeks harga saham dan memberikan saram untuk 

membeli dan menjual. Transaksi seperti ini haram karena 

mengandung unsur maysir (perjudian), tidak ada transaksi barang di 

dalamnya yang ada adalah jual beli secara semu, Investor 

mempertaruhkan uangnya untuk mendapatkan keuntungan dari 

transaksi (permainan) tersebut tanpa adanya transaksi jual beli secara 

riil. 

b. Bermain Valas, bermain valas dikategorikan perjudian karena pemilik 

dana menyerahkan sejumlah uang tertentu pada agen untuk 

mendapatkan keuntungan tanpa adanya proses jual beli valas yang 

sesungguhnya. Transaksi ini dikemas dengan nama investasi pada 

pasar uang, karena tidak ada barang yang di transaksikan semuanya 

bersifat semu, pemilik dana menerima valuta asing yang dibelinya, 

agen tidak menyeahkan valas yang diamanatkan  untuk di beli oleh 
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pemilik dana dan transaksi seperti ini di kategorikan sebagai perjudian 

dan hatam dilakukan 

c. Bermain bursa emas, tidak jauh berbeda dengan contoh di atas, dalam 

kegiatan ini emas yang di transaksikan bersifat semu yaitu pemilik 

dana menyerahan sejumlah uang kepada agen (manajer investasi) 

untuk dimainkan dalam bursa emas. Manajer investasi                          

akan memberitahukan perkembangan harga emas dunia dan 

memberikan saran untuk membeli dan menjual emas yang dimiliki 

pemilik dana. Karena bersifat permainan untuk mengambil 

keuntungan tanpa adanya transaksi riil, maka hukumnya haram karena 

masuk dalam jual beli inab atau jual beli yang tidak terpenuhi syarat 

dan rukunya. 

4. Hukum Maysir 

Dalil Al-Qur‟an mengharamkan maysir: 

Q.S AL MAIDAH (5): 90 

نْ عَمَلِ  اَ الْْمَْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَْنَْصَابُ وَالََْزْلََمُ رجِْسٌ مِّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ وْٓا انََّّ ﴿يٰهٓ
 ﴾ ٥ٓفاَجْتَنِبُ وْهُ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ الشَّيْطهنِ 

”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum khamar, 

berjudi, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan 

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapatkan keuntungan. 
48

 

Nilai tidak menghalalkan cara berjudi untuk membantu orang yang 

memerlukan. Al-Maysir (perjudian) terlarang dalam syariat Islam, dengan 
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dasar al-qur‟an, as-sunnah dan ijma‟. Maysir adalah transaksi yang 

digantungkan pada suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-

untungan
49

.  

Q.S AL BAQARAH (2): 219 

لَُوْنَكَ عَنِ الَْْمْرِ وَالْمَيْسِرِۗ قُلْ فِيْهِمَآ اِثٌُْ كَبِي ْرٌ وَّمَنَافِعُ للِنَّاسِِۖ وَاثِْْهُُمَآ  ﴿ ۞ يَسْ  
لَُوْنَكَ مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ  ُ لَكُمُ  ەۗاكَْبَ رُ مِنْ ن َّفْعِهِمَاۗ وَيَسْ   ُ اللّهّ لِكَ يُ بَ يِّّ قُلِ الْعَفْوَۗ كَذه

 ﴾ ٥ٕٔتَ تَ فَكَّرُوْنَۙ  كُمْ الَْهيهتِ لَعَلَّ 
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar64) dan 
judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar 

daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa 

yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah) 

kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir Khamar adalah segala 

sesuatu yang mengandung unsur yang memabukkan.
50

 

 

Hadist 

مَن أدخلَ فرَسًا بيَّ فرَسيٍّ ، وَىوَ لَ يَمَنُ أن يَسبِقَ فلَيسَ بقِمارٍ ، ومَن 
وَأبَوُ أدخلَ فرَسًا بيَّ فرَسَيِّ ، وَىوَ آمنٌ أن يَسبقَ فهو قِمار رَوَاهُ أَحَْْدُ. 

 دَاوُدَ، وَإِسْنَادُهُ ضَعِيفٌ 
Dari Abi Hurairah ra. Berkata: Bersabda Rasullah SAW: Barang siapa 

yang memasukan seekor kuda diantara yang berpacu dan ia tidak pasti 

akan menang, maka itu bukanlah judi. Dan barang siapa memasukan 

kuda diantara dua kuda yang berlomba-lomba dan ia akan merasa 

menang, maka hal itu adakag qimar (judi). HR. Abu Daud.
51
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5. Bentuk-bentuk Maysir  dalam Transaksi Ekonomi 

Berbagai bentuk maysir/judi muncul di lingkungan nmasyarakat, 

namun intinya sama saja hanya inginmendapatkan keuntungan tanpa 

adanya kerja keras tetapi mampu menghasilkan uang dengan mudah. 

Namun yang akan kita bahas adalah maysir dalam bentuk transaksi  

ekonomi. Ada  beberapa kegiatan transaksi ekonomi yang mengandung 

unsur maysir  di dalamnya, yaitu: 

a. Asuransi Konvesional 

 Bahwa asuransi konvesional menyerupai perjudin. Perusahaan-

perusahaan asuransi sama saja seperti bank taruahn karena menerima 

prime dari peserta asuransi. Apabila pengguna asuransi mencabut 

kontrak ansuransi, ia akan kehilangan sebagian premi uangnya. Apabila 

kehilangan uang tersebut dinamakan judi. 

b. Hadiah 

Suatu produk yang di dalamnya ada unsur kupon atau iming-iming 

hadiah seperti makanan ringan yang berhadiah karena hanya ingin 

mendapatkan hadianya bukan untuk mengonsumsinya dan suatu 

kegiatan yang mengeluarkan dana untuk membeli suatu barang undian 

tetapi uang tersebut juga digunakan untuk kepentigangan hal yang lain. 

Dari dua hal tersebut mengandung unsur maysir/judi sehingga harm 

hukumnya. 
52
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c. Bursa Emas 

Transaksi emas yang bersifat semu. Investor memberikan uanag 

kepada manajer investasi yang digunakan untuk dalam bentuk bursa 

emas. Manajer investasi hanya memberitahu harga jual dan harga beli 

tetapi tidak ada emas yang diberikan karena hanya mengambil 

keuntungan yang tanpa adanya transaksi secara nyata. Hal ini 

hukumnya haram karena tidak terpenuhi syarat dan rukunya. 

d. Spekulasi Investasi Saham 

   Judi menurut (Borna dan Lowry, 1987) bahwa datang dari 

prespektif ekonomi, perjudian sebagai realokasi kekayaan, atas dasar 

ksengajaan risiko, yang melibatkan keuntungan bagi satu pihak dan 

kerugian bagi pihak lain, biasanya tanpa pengenalan kerjaproduktif 

dikedua sisi. Spekulasi secara konseptual beberapa mirip judi 

atauinvestasi. Investasi bukanlah judi tetapi bisa dikatakan sebagai 

spekulasi. Apabila investor dividend (jangka panjang) dan Capital Gain 

(jangka pendek) maka ini disebut investasi.  Tetapi jika hanya 

mengharapkan Capital Gain (jangka pendek) maka ini disebut 

spekulasi.
53

 

e. Obligasi 

Obligasi merupakan hutang jangka panjang yang apabila dibayar 

kembali membayar bunga yang tetap. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil obligasi adalah tingkat suku bunga. Besarnya 
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tingkat suku bunga yang digunakan investor secagai acuan dasar tingkat 

pengembalian yang diharapkan. 

 Seorang investor ketika hendak membeli obligasi daru suatu 

perusahaan hendaknya ia melihat risiko, ini merupakan suatu hal yang 

penting karena apabila tingkat obligasinya tingkat tinggi, maka 

risikonya rendah. Tetapi jika obligasinya tingkat rendah, maka 

risikonya tinggi.
54

 

f. Kurs dan suku bunga dalam mata uang asing 

 Suku bunga, inflasi dan nilai tukar sangat berhubungan erat, 

apabila tingkat suku bunga diubah akan mempengaruhi inflansi da nilai 

mata uang Negara dolar, apabila susku bunga lebih tinggi akan 

menimbulkan mata uang  Negara meningkat. Namun jika suku bunga 

menurun maka akan memperlemah nilai mata uang Negara tersebut. 

Dalam hal ini suku bunga terdapat unsur maysir  karena dapat 

mengurangi atau menambah nilai kurs.
55

 

6. Hikmah Pengharaman Maysir 

 Perlu disadari bahwa tidaklah Islam mengharamkan perjudian 

kecuali menyimpan hikmah yang mulia. 

a. Islam menginginkan umatnya mengikuti hukum-huku  Allah dalam 

mendapatkan harta. Dan mencari hasilnya didahului dengan usaha. 
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b. Islam sangat menghormati harta yang dimiliki umatnya. Untuk itu, 

tidaklah diperbolehkan seorang muslim mengambil harta saudaranya 

kecuali melalui cara-cara yang diisyaratkan atau cara yang 

menyenangkan bagi semua pihak, seperti dengan jalan hibah atau 

sedekah. Adapun mengambil harta orang lain dengan jalan judi, sama 

saja dengan memakan harta orang lain dengan jalan batil 

c. Tak heran perjudian mewarisis permusuhan dan bercekcokan dianatara 

para pemain judi meskipun lisan mereka sudah menyatakan rela sama 

rela. 

d. Kekalahan dapat mendorong pihak yang kalah akan mengulangi 

taruhanya. Dengan harapan, pada kali kedua, dia akan mendapat 

keuntungan tidak seperti yang dialami sebelumnya. Sementara pihak 

yang menang akan mendorong untuk menikmati kemenangannya pada 

kali berikutnya. Keuntungaan yang sedikit akan mendorongnya untuk 

memperoleh untung yang lebih banyak.
56

 

 

C.  Bursa Komoditi Berjangka 

1. Pengertian Bursa Komoditi Berjangka 

Kata  Bursa diambil dari kata bourse, yang berarti tempat 

bertemunya penjual dan pembeli komoditas tertentu dengan 

penyelenggaraan melalui prodesur perantara. Sedangkan menurut istilah 

bursa memiliki sejumlah defenisi karena mempertimbangkan sejumlah 

tinjauan (tempat, pertemuan dan jenis kinerja yang dilakukan). Ditinjau 

                                                             

56
 Yusuf Al- Qardawih, Halal dan Haram,Terjemah, M, Tatan Wijaya (Jakarta: 

PT.Serambi Semesta Distribusi, 2017, h. 456-457. 



   31 
 

 

dari segi tempat, bursa adalah tempat dimana sejumlah perusahaan 

melangsungkan perdagangan seputar hasil-hasil pertanian, industry dan 

surat-surat berharga (skuritas).
57

 

 M. Irsan Nasarudin, menyebutkan bahwa kata bursa berasal dari 

kata koto Brugge (Belgia) pada abad ke-15 di mana keluarga Van der 

Burse mempergunakan tempat itu sebagai tempat transaksi anatara 

pedagang wasel dan valuta asing dari Italia. Bursa komoditi adalah sebuah 

pasar terbuka yang terorganisisr di mana penjual dan pembeli saling 

berhubungan untuk bertransaksi komoditi dan instrument keuangan serta 

langsung maupun berjangka. Kontrak berjangka ialah kontrak yang 

memilih opsi penyerahan fisik atau penyelesaian tunai dengan harga, 

waktu dan tempat yang telah distandarisasi oleh Bursa Komoditi.
58

 

 Dalam perdagangan berjangka, komoditas itu digantikan dengan 

kontrak dan nilai satuan yang digunakan adalah lot. Apabila kontrak 

berjangka dilakukan dnegan cara penyelesaian tunai (tanpa penyerahan 

barang) maka pelaku perdagangan berjangka mengalami kerugian wajib 

untuk menstansfer sejumlah uang tunai kepada pelaku perdagangan yang 

memperoleh keuntungan. Kontrak berjangka dengan penyerahan tunai 

hanya diperbolehkan kalau harga penyelesaian aset acuan sudh dapat 

diterima umum seperti misanya harga saham yang diperdagangkan di 

bursa saham
59
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2. Tugas Bursa Berjangka 

Bursa berjangka berugas: 

a.   Menyediakan fasilitas yang cukup untukterselenggaranya transaksi 

kontrak berjangka, kontrak derivatif syariah, dan/atau kontrak 

derivatif lainnya yang teratur, wajar dan efisien, efektif, dan  

transparan. 

b.   Menyusun rencana anggaran tahunan dan penggunaan laba bursa  

berjangka sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh dan 

dilaporkan kepada Bappebti. 

c.    Melakukan pengawasan pasar atas setiap transaksi kontrak 

derivatif selain kontrak berjangka dan kontrak derivatif syariah, dan 

penyelenggara dan peserta sistem perdagangan alternative:dan 

d.   Menyusun peraturan dan tata tertip bursa berjangka. 

3. Perdagangan Berjangka Komoditi  

Perdagangan Berjangka Komoditi adalah sarana perdagangan yang 

dapat dimanfaatkan dunia usaha, termasuk petani danUMKM untuk 

mengamankan kepentingan mereka dari kemungkinan terjadinya kerugian 

akibat fluktuasi harga. Perdagangan berjangka komoditi juga berfungsi  

sebagai sarana pengelolahan risiko, juga berfungsi sebagai sarana 

terbentuknya harga (price discover) yang efektif dan transparan sehingga 

informasi harga yang terbentuk dapat digunakan sebagai referensi berbagai 

pihak.
60
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Perdagangan Berjangka Komoditi atau perdagangan berjangka adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan jual beli komoditi dengan penarikan 

margin (jaminan transaksi) dan dengan penyelesaian kemudian (futures) 

berdasarkan kontrak berjangka. Kontrak derivative syariah, dan/atau kontrak 

derivative lainnya. Sedangkan yang dimaksud komoditi adalah semua 

barang, jasa, hak, dan kepentingan lainnya, serta setiap derivative (turunan) 

dari komoditi, yang dapat diperdagangkan akan menjadi subjek kontrak 

berjangka, kontrak derivative syariah, dan/atau kontrak derivative lainnya.
61

 

Kontrak berjangka  (Futures Contract) ada yang ditransaksikan di 

Bursa Berjangka maupun diluar bursa berjangka. Transaksi Kontrak 

Berjangka di bursa berjangka bersifat multilateral karena melibatkan banyak 

pihak sebagai pembeli/penjual. Disisi lain, transaksi kontrak berjangka di  

luar bursa berjangka bersifat bilateral karena hanya melibatkan dua pihak 

sebagai pembeli dan penjual. Transaksi kontrak berjangka  di bursa 

berjangka saat ini sudah dapat dilakukan secara elektronik melalui Jakarta 

Futurs Exchange Trading System (JAFETS) dan Patch System.
62

 

Pada tahun 2009 terdapat 12 (dua belas) kontrak berjangka yang 

diperdagangkan dalam skema transaksi multilateral (melalui bursa 

berjangka) Dua belas kontrak berjangka tersebut terdiri sebagai berikut ini:
63

 

a. Olein 

b. Emas 

c. Kontrak Indeks Emas (KIE) 
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d. Kontrak Gulir Emas (KGE) 

e. KGE dalam mata uang US Dolar (KGE-USD) 

f. Emas Loco London 

 

D. Emas 

1. Pengertian Emas 

Kata emas didefenisikan dalam kamus umum bahasa Indonesia 

adalah logam mulia yang hargany mahal, bewarna kuning, dan biasa 

dibuat perhiasan (seperti cincin, gelang dan sebagainya).
64

 

Emas merupakan komoditi yang tak lekang oleh waktu, disamping 

rumah dan tanha sebagai media investasi jangka panjang. Lingkungan 

yang baik dan harga yang cenderung meningkat, menjadi alasan 

kebanyakan orang untuk menaruh uangnya dan menukar menjadi emas. 

Keberadaan emas pun yang sedari dulu merupakan syarat beredarnya uang 

di masyarakat untuk mengatur inflansi, kini menjadi semakin penting 

dimana emas diterima secara internasional sebagai sebuah alat tukar yang 

sah.
65

 

Emas menjadi satu diantara begitu banyak komoditas favorit yang 

diperdagangkan secara elektronik, baik dalam negeri maupunlintas 

Negara. Peluang adalah salah satu contoh dari begitu banyak platrom jual 

belie mas yang telah terdaftar dala Bappebti atau badan pengawas 

berjangka komoditi yang merupakan lembaga di bawah kementrian 
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perdagangan republic Indonesia melakukan investasi baik di emas, saham, 

kripto, maupun reksadana.
66

 

2. Komoditi Emas 

Dalam dunia perdagangan, emas termasuk jenis komoditi atau 

komoditas secara umum yang merupakan hasil dari perkembangan selain 

perak. Komoditas ini merupakan sumber daya alam yang terbatas dalam 

membutuhkan biaya tinggi untuk memperolehnya. Pasar komoditas sangat 

popular di kalangan investor local maupun asing serta memiliki perputaran 

uang yang cukup tinggi karena tingginya nilai transaksi.
67

 

Emas dapat diperdagangkan melalui perdagangan kontrak 

berjangka (futures contracts) atau derivative (derivatives). Sementara 

pasar emas juga dapat terpengaruh atas spekulasi dan volatilitas sama 

seperti produk pasar lainya. Benchmark harga emas dunia ditetapkan oleh 

London Gold Fixing yang terdiri atas firma pedagang Bullion (emas) dari 

pasar emas London. Harga emas dapat naik atau turun (berfluktuasi) 24 

jam sehari, tujuh hari, mengikuti dengan perkembangan pasar. Saat ini 

perdagangan emas lebih terpengaruh pada sentiment pasar dari pada 

berdasarkan permintaan dan penawaran.
68
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3. Dasar Hukum Pengaturan Perdagangan  Fisik Emas 
69

 

a. Produk emas dapat dikategorikan sebagai komiditi sesuai UU PBK. 

Pasal 1 angka 2 UU No. 32 Tahun 1997 tentang perdagangan 

berjangka komoditi sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 

Tahun 2011 (UU PBK): “ Komoditi adalah semua barang, jasa, dan 

hak dan kepentingan lainnya, dan setiap derivative dari komoditi, 

yang dapat diperdagangkan dan dapat menjadi subjek kontrak 

berjangka, kontrak derivative Syariah, dan/kontrak derivative lainnya. 

b. Kebijakan umum penyelenggaraan perdagangan fisik emas (mentri 

menetapkan kebijakan di bidang perdagangan berjangka yang secara 

langsung atau tidak langsung berkaitan seperti kebijakan perdagangan 

dalam negeri seperti distribusi, stabilisasi harga, dan perlindungan 

konsumen. 

c. Penetapan komoditi sebagai subjek kontrak berjangka diatur dengan 

peraturan kepala Bappebti. Pasal 3 UU PBK: Komoditi yang dapat 

dijadikan subjek kontrak berjangka, kontrak derivatif syariah, 

dan/atau kontrak derivative lainnya diatur dengan peraturan kepala 

Bappebti. 

d. Bappebti berwenang memberikan persetujuan kepada bursa berjangka 

untuk menyelenggarakan transaksi fisik komoditi (termasuk emas) dan 

berwenang menetapkan tata caranya. 
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1) Bursa berjangka dapat menyelenggarakan transaksi fisik komoditi 

yang jenisnya diatur sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 setelah 

mendapatkan persetujuan Bappebti. 

2) Ketentuan mengenai cara persetujuan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diatur dengan peraturan kepala Bappebti. 

e. Peraturan Mentri perdagangan nomor 119 Tahun 2018 tentang 

kebijakan umum perdagangan pasar fisk emas digital di bursa 

berjangka (berita Negara republic Indonesia tahun 2019 No 36).  

f. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditi No 2 

Tahun 2019, tentang penyelenggaraan pasar fisik emas digital di bursa 

berjangka. 

g. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditi No 4 

Tahun 2019 tentang ketentuan teknis penyelenggaraan pasar fisik emas 

digital di bursa berjangka. 

h. Peraturan badan pengawas  perdagangan berjangka komoditi no 6 

tahun 2019 tentang penerapan program anti pencucia uang dan 

pencegahan pendanaan terorisme terakit penyelenggaraan pasar fisik 

komoditi di bursa berjangka. 

i. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditi NO 13 

Tahun 2019 tentang perubahan atas peraturan badan pengawas 

perdagangan berjangka komoditi No 4 Tahun 2019 tentang ketentuan 

teknis penyelenggaraan pasar fisik emas digital di bursa bersama. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini pada dasarnya tidak mengangkat tema yang baru, namun 

penulis mencoba menyajikan permasalahan dengan cara berbeda dibanding 

penelitian sebelumnya. Pada paparan berikut, penulis akan menguraikan posisi 

penelitian sebelumnya yang mempunyai kedekatan tema serta kaitannya 

dengan skripsi ini. Selanjutnya penulis akan menjelaskan posisi penelitian ini 

termasuk dalam hal otentitas dan orisnalitasnya. 

 Yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Harzian 

dengan judul “Penerapan prinsip Syariah pada praktik perdagangan saham 

melalui Sharia Online trading system, tujuan pokok dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran metode analisis dalam berinvestasi saham dengan 

Profit Syariah pada transaksi jual beli saham agar terhindar dari maisir.
70

 

Sedangkan dalam penelitian penulis, Penulis terfokus terhadap prakti jual beli 

bursa emas berjangka komoditi, apakah praktik jual beli tersebut masuk 

kedalam unsur maysir atau tidak. 

 Yang kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Spekulasi Dalam Jual Beli Saham 

Syariah di  Bursa Efek Inonesia Cabang Semarang, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan gambaran tentang praktik spekulasi dalam transaksi 

jual beli saham syariah di Bursa efek Indonesia cabang Semarang, dan 

meninjau terhadap praktik spekulasi dalam jual beli saham syariah di bursa 

efek Indonesia cabang Semarang sesuai dengan hukum Islam. 
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 Praktik spekulasi di Bursa Efek Indonesia terjadi manakala Bandar 

membuat posisi beli (BID) di pertebal seolah banyak peminat beli dari investor 

mencapai ratusan ribu lot dan posisi jual (OFER) cenderung tipis, sehingga 

saham cenderung naik cepat dalam hitungan detik, kemudian dalam jangka 

waktu singkat saham tersebut turun derastis ke harga opening, investor yang 

bertransaksi pada saham model tersebut masuk kategori spekulasi, Dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan terdapatnya spekulasi karena harga yang 

cenderung naik dengan cepat dan bisa juga turun dengan drastis sehingga 

investor menduga-duga untung atau rugi.
71

 Sedangkan dalam penelitian penulis 

terdapatnya unsur Maysir karena dalam praktik jual beli bursa emas berjangka 

komoditi dari salah satu pihak (nasabah dan PT Best Profit Futures), salah 

satunya akan mendapat untung atau rugi. 

 Yang ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irhas Rizqy yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Rasio Profit Abilitas Terhadap Return Saham 

Syariah (Studi Kasus Daftar Efek Syariah Yang Tidak Delisting di Jakarta 

Islamic Index” Periode 2014-2018, kesimpulan dari skripsi ini adalah 

Penelitian ini menganalisis tentang Return on asset, Return on Equity, dan 

Earning Per Share sebagai variabel  independen terhadap Return saham sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini dilakukan pada daftar efek syariah pada 

Jakarta Islamic Index yang tdak delisting periode 2014-2018.
72

 Sedangkan 
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dalam penelitian penulis terfokus kepada Tinjaun Fiqih Muamalah Terhadap 

Praktik Jual Beli Bursa Emas Berjangka Komoditi. 

Yang keempat, penelitian yang dilakukan oleh Cipta Isratul Muslih, yang 

berjudul ”Pemahaman Mahasiswa Tentang Saham Syariah Sebelum dan 

Sesudah Berdirinya Galeri Investasi Syariah BEI IAIN Bengkulu di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemahaman 

mahasiswa mengenai saham syariah sebelum berdirinya Galeri Investasi 

syariah BEI IAIN Bengkulu disimpulkan tergolong pada pemahaman 

instruksional (Intructional Understanding) dan berdasarkan indikator 

pemahaman dari Kannet D. Moore belum memenuhu syarat. Dari ke 4 

informan alumni hanya mampu menyatakan ulang teori saham syariah, tidak 

begitu paham mekanisme transaksi jual beli saham.
73

 Sedangkan dalam 

penelitian penulis terfokus kepada Tinjaun Fiqih Muamalah Terhadap Praktik 

Jual Beli Bursa Emas Berjangka Komoditi. 

Yang kelima, penelitian yang dilakuakn oleh Fira Efendi yang berjudul, 

“Analisis Perbandingan Kinerja Saham Syariah Dan Saham Konvesional 

Dalam Perspektif Islam. Kesimpulan dari penelitian ini adalah komparasi 

kinerja saham syariah dengan kinerja saham konvesional. Pasar modal syariah 

sama halnya dengan pasar modal konvensional yang merupakan komponen 

penting dalam sebuah sistem keuangan secara keseluruhan, akan tetapi terdapat 

perbadaan dalam kegiatan praktenya.  
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Dimana kegiatan industri pasar modal syariah mengacu pada prinsip-

prinsip syariah islam dengan tujuan pemerataan dan peningkatan kemakmuran 

Saham syariah memiliki unsur yang berbeda dengan saham konvensional, 

tetapi di Bursa Efek Indonesia diperdagangkan dalam satu institusi pasar 

modal. Dua jenis saham tersebut dihitung Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG), kemudian saham syariah dihitung tersendiri dengan Jakarta Islamic 

Index (IJJ) dan berkembang menjadi Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Namun, saat ini belum terdapat standar syariah internasional untuk proses 

screening saham syariah. Setiap fund managers menggunakan standar yang 

berbeda berdasarkan .ketentuan Dewan Syariah.
74

 Sedangkan dalam penelitian 

penulis terfokus kepada Tinjaun Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli 

Bursa Emas Berjangka Komoditi, apakah dalam praktik jual beli tersebut 

masuk ke dalam unsur Maysir atau tidak. 

Yang keenam,  penelitian yang dilakukan oleh Ratih Kusumawardhani, 

Yuninda, yang berjudul, The Effect Of Roa, Capital, Growth Assets, Ldr And 

Der On Share Prices In Registered Banking Secors In Indonesia Stock 

Exchange Period 2010-2018, “International Jurnal Of Ekonomics, Business and 

Accounting Research (IJEBAR), Universitas Sarjanawiyata Tamanasiswa 

Yogyakarta, Dalama penelitian ini yang berjudul Pengaruh Roa, Modal, 

Pertumbuhan Aset, Ldr dan Der tentang Harga Saham Perbankan Terdaftar di 

Bursa  Efek Indonesia  Periode 2010-2018, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh harga saham terhadap sector perbankan dengan beberapa 
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faktor internal dan eksternal, penelitian ini menekankan pada faktor internal 

perusahaan yang tecermin dalam laporan keuangan perusahaan, faktor 

perusahaan yang digunakan adalah return on Assets, Capital, Asset Growt, Ldr 

dan Der pada harga saham Saham Perbankan Terdaftar di Bursa  Efek 

Indonesia  Periode 2010-2018.
75
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field reaserch), yaitu 

suatu penelitian lapangan yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 

yang dikumpulkan dalam riset kemudian ditafsirkan secarah menyeluruh 

terhadap hal-hal yang sesuai dengan konflik yang dibahas. Sehingga 

dihasilkan suatu kesimpulam yang menjawab konflik dalam penelitian ini. 

Jenis penelitian yang digunakan pada tulisan ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data-data deskriftif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan atau 

objek yang diamati. Penelitian kualitatif menekankan pada karakteristik yang 

mendiskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya.
76

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT Best Profit Futures Kota Pekanbaru Jl. 

Sudirman City Square, Tangkerang Sel., Kec. Kecamatan Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru, Riau 28125. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi 

di PT Best Profit Futures cabang Pekanbaru yaitu Karyawan PT Best 

Profit Futures cabang Pekanbaru dan nasabah di PT Best Profit Futures 

cabang Pekanbaru.  

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian ini adalah tinjauan fiqih muamalah 

terhadap  praktik  jual beli bursa emas berjangka komoditi. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sebagai kelompok subjek yang hendak dikenal 

generealisasi hasil penelitian.
77

 Populasi data penelitian ini adalah orang-

orang yang terlibat dalam kegiatan praktik jual beli bursa emas berjangka 

komoditi di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru yaitu, Wakil Pialang 

Berjangka sebagai penanggung jawab perusahaan, Manajer yang bertanggung 

jawab mengarahkan Senior Konsultan dan Bisnis Consultan dalam mencari 

nasabah dan menjabarkan mekanisme jual beli bursa emas berjangka 

komoditi. Bisnis Consultan bertugas mencari nasabah, Senior Bisnis 

Consultan yang bertugas menjabarkan mekanisme dalam jual beli bursa emas 

berjangka komoditi di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru kepada 

calon nasabah, dan Nasabah PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru yang 

                                                             

77
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   45 
 

 

masih aktif. Di temukan data yang jelas wakil pialang berjangka berjumlah 11 

(sebelas) orang, Manajer berjumlah 6 (enam orang), Bisnis Concultan  8 

(delapan) orang, dan Senior Consultan berjumlah 10 (sepuluh) orang dan 

Nasabah PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru yang melakukan jual beli 

bursa emas berjangka komoditi berjumlah 120 (seratus dua puluh)  nasabah 

yang aktif dalam transaksi.
78

 Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini 

sejumlah 155 (seratus lima puluh lima) orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu yang 

disebut teknik sampling.
79

 Karena jumlah populasi yang tidak terjangkau bagi 

peneliti, maka metode yanag diambil adalah Purposive Sampling, metode 

pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling adalah suatu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus.
80

 Tujuan 

menggunakan metode ini adalah penulis hanya melakukan wawancara pada 

subjek penelitian yang berhubungan dengan materi penelitian yang diambil, 

yaitu jual beli saham di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. 
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Karakteristik yang sesuai dengan penelitian tersebut yaitu:. 

1. Responden yang telah berpengalaman sebagai nasabah tidak hanya 

sekali dalam transaksi. 

2. Responden yang memberikan kepercayaan kepada PT Best Profit 

Futures Cabang Pekanbaru untuk menjalankan modalnya. (nasabah) 

3. Responden yang bertugas menjabarkan tentang praktik jual beli bursa 

emas berjangka komoditi nasabah yang dilakukan di PT Best Profit 

Futures Cabang  Pekanbaru (Senior Consultan). 

4. Respondem yang bertugas mencari calon nasabah di PT Best Profit 

Futures Cabang Pekanbaru (Bisnis Consultan). 

5. Responden yang melakukan perjanjian penanaman modal dan 

perjanjian adanya resiko atau penanggung jawab perusahaan (Wakil 

Pialang Berjangka Komoditi) 

6. Responden yang bertanggung jawab atas Senior Consultan dan Bisnis 

Consultan dalam mencari calon nasabah dan menjabarkan mekanisme 

jual beli bursa emas berjangka komoditi (manajer). 

 Berdasarkan karakteristik tersebut  jumlah subjek penelitian yang 

diambil adalah berjumlah 15 (lima belas) orang, subjek penelitian sebagai 

berikut: 1 (wakil pialang berjangka), 2 (Manajer), 2 (Bisnis Consultan), 2 

(Senior Bisnis Consultan), sehingga karyawan di PT Best profit yang 

dijadikan sampel berjumlah 7 karyawan, dan 8 ( delapan) Nasabah PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru. 
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E. Sumber data 

1. Data Primer 

 Data Primer adalah data yang diperoleh dari lapangan
81

 Dalam data 

Primer peneliti melakukan teknik  observasi dan wawancara pada  PT 

Best Frofit Futures Cabang Pekanbaru yaitu, Wakil Pialang Berjangka 

Komoditi, Manajer, Senior Consulant, Bisnis Consultant, dan beberapa 

nasabah di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

 Data Sekunder ialah data yang telah tersedia dalam bentuk 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan menggunakan 

objek penelitian serta hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, 

dan peraturan perundang-undang.
82

 Dalam data Sekunder peneliti adalah 

literature, buku, karya ilmiah, dan dokumen atau arsip yang terdapat di PT 

Best Profit Futures Cabang Pekanabru. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memeperoleh data yang akurat, relavan, dan bisa di 

pertanggung jawaban maka dilakukan teknik pengumpulan data menjadi 

berikut : 
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1. Observasi  

 Obsevasi yaitu teknik pengumpulan data menggunakan cara peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap subjek 

dan objek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi 

sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi sintesis, yang spesifik 

diadakan.
83

 Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan turun 

kelapangan untuk melihat dan mengetahui praktik jual beli bursa emas 

berjangka komoditi di PT Best Profit Futures, Cabang Pekanbaru. 

2. Wawancara 

 Wawancara yaitu proses pengumpulan data dimana peneliti 

mengadakan tanya jawab percakapan dengan informan yang telah 

dipengaruhi.
84

 Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur yaitu 

memiliki pola yang menyesuaikan dengan situasi  dan kondisi narasumber 

serta bergantung kepada kebutuhan dan informasi yang ingin digali.
85

. 

Adapaun peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur  dengan wakil 

pialang berjangka komoditi, manajer, Senior Consultan, Bisnis Consultan 

di PT  Best Profit Futures Cabang Pekanbaru dan juga  nasabah PT  Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan 

menggunakan peninggalan tertulis terutama berupa file arsip dan termasuk 

juga buku-buku tentang wacana pendapat, atau hukum-hukum yang 

berhubungan dengan permasalahan peneliti.
86

 

    Dokumen dalam penelitian ini dapat berbentuk dokumen publik atau 

dokumen eksklusif. Dokumen yang digunakan dalam mendukung data 

penelitian ini berasal dari dokumen yang terdapat di PT Best Profit Futures 

Cabang Pekanbaru. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Adapun metode analisa data yang digunakan ialah: Analisa data 

deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, dan 

dilakukan penganalisaan lalu digambarkan dalam bentuk uraian maka penulis 

mengungkapkan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara 

utuh dan dapat dipahami secara konklusi kesimpulan akhirnya.
87

 

 

H. Metode Penulisan 

Sesudah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode menjadi berikut : 

1. Deskriptif yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, di dengar dan diamati 
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dengan alat indra peneliti.
88

 Deskriftif dalam penelitian ini adalah 

gambaran masalah yang terjadi semestinya, yang di dapatkan dari hasil 

observasi dan wawancara peneliti. 

2. Induktif, yaitu menggabungkan data-data yang bersifat khusus yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. Data khusus dalam penelitian ini adalah  

terhadap praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi, termasuk 

kedalam unsur Maysir, Sehingga di larang dalam Fiqih Muamalah karena 

ada dalil yang mengharamkannya, dan si simpulkan secara umum semua 

bentuk muamalah diperbolehkan selama tidak ada dalil yang 

mengharamkannya. 

3. Deduktif yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisi serta ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus.
89

 Dalam Penelitian ini mengambil data 

bersifat umum yaitu Data  Bursa Berjangka Komoditi, dan di khususkan 

menjadi Bursa Emas Berjangka Komoditi, di  khususkan kepada Bursa 

emas saja, dan membahas tentang jual beli haram, dan di khususkan 

dengan terfokus kepada pengharaman Maysir. 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

yang di bahas, penulis skripsi ini di bagi dalam lima bab, dimana antara bab 

satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian sebagai 

berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi perihal tentang latar belakang masalah, batasan   

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan kajian teori yang menjelaskan tentang jual 

beli, Maysir, Bursa komoditi Berjangka, Emas. 

Bab ini juga menjelaskan tentang penelitian terdahulu. 

 BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, metode penulisan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB IV :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini  berisikan   tenatng: 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

2. Hasil Penelitan 
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a. Praktik Jual Beli Bursa Emas Berjangka Komoditi di 

PT Best Profit Futurs Cabang Pekanbaru 

b. Tinjauan Fiqih Muamalalah Terhadap Praktik Jual Beli 

Bursa Emas Berjangka Komoditi di PT Best Profit 

Futures Cabang Pekanabru 

BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan penelitian serta saran-saran yang 

diperlukan di masa yang akan datang. 

 

 



 92 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan berhubungan 

dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli emas berjangka di PT Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru adalah: 

a. Nasabah memasukan modal ke aplikasi demo minimal 

200,000,000,00 (dua ratus juta rupiah). 

b.  Nasabah dapat membeli 1-30 lot (emas non fisik) perharinya,  

c. Nasabah dapat menjual lot (emas non fisik) ke pasar modal melalui 

akun demo. 

d. Nasabah dapat melihat untung rugi dari aplikasi demo sesuai transaki 

yang dilakukan nasabah, dan keuntungan atau kerugian otomatis 

masuk atau berkurang dari rekening nasabah yang sudah didaftrakan 

di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru. 

Apabila nasabah terkena capital loss ( harga jual lebih rendah dari 

pada harga beli) maka nasabah akan terkena margin call  yang mana 

nasabah harus top up   dengan jumlah yang ditentukan broker ke rekening 

agar bisa melakukan jual beli bursa emas berjangka komoditi kembali. 

Apabila nasabah melakukan top up, broker  mendapatkan komisi tinggi, 

dan apabila nasabah mendapatkan keuntungan dalam jual beli bursa emas 
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berjangka komoditi, broker akan memotong 10% (persen) per 1 lot ( harga 

satuan emas non fisik).  

2. Tinjauna fiqih muamalah terhadap Praktik jual beli bursa emas berjangka 

di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru adalah termasuk kedalam 

unsur maysir  karena melakukan praktik jual beli yang beresiko dengan 

sengaja, yang mengakibatkan salah satu pihak (nasabah dan PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru) akan mendapatkan untung dan rugi 

semasa melakukan jual beli bursa emas berjangka di PT Best Profit 

Futures Cabang Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Melihat praktik jual beli bursa emas berjangka komoditi di PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbar, Penulis menyarankan agar: 

1. Sebaiknya PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru, tidak terlalu 

mempercayai Bisnis Consultan yang baru traning untuk memaparkan 

tentang mekanisme jual beli emas berjangka komoditi terhadap calon 

nasabah, karena dapat menimbulkan salah pahaman pada nasabah dalam 

menelaah penjelasan dari Bisnis Consultan. 

2. Dalam memberi upah seharusnya PT Best Profit Cabang Futures 

Pekanbaru, memberikan gajih pokok, dan bukan dari segi nasabah top up 

atau melakukan penanaman modal kembali, sehingga sebagian karyawan  

melakukan berbagai cara untuk menarik calon nasabah . 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA PRAKTIK JUAL 

BELI BURSA EMAS BERJANGKA KOMODITI DI PT BEST PROFIT 

FUTURES CABANG PEKANBARU 

 

A. Karyawan PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru 

1. Bagaimana sistem pembagian upah terhadap karyawan di PT Best Profit 

Futures Cabang Pekanbaru ? 

2. Apa yang karyawan dapat semasa kerja di PT Best Profit Cabang 

Pekanbaru ? 

3. Bagaimana sistem kerja karyawan di PT Best Profit Futures Cabang 

Pekanbaru ? 

4. Apa yang membuat karyawan tergiur untuk bekerja di PT Best Profit 

Futures Cabang Pekanbaru ? 

5. Apakah ada bimbingan dari atasan untuk menjelaskan kepada calon 

nasabah tentang mekanisme jual beli emas berjangka komoditi di PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru ? 

 

B. Nasabah PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru 

1. Apa yang membuat nasabah yakin menyimpankan modalnya di PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru? 

2. Bagaimana sistem dalam jual beli bursa emas berjangka komoditi di PT 

Best Profit Futures Cabang Pekanbaru? 

3. Bagaimana nasabah bisa mendapatkan keuntungan dalam jual beli bursa 

emas berjangka di PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru? 

4. Apa saja yang sudah nasabah rasakan selama menjadi nasabah di PT Best 

Profit Futures Cabang Pekanbaru? 
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Dokumentasi PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan Karyawan PT Best Profit  

Futures Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

  



 

 

Dokumentasi Ruangan Administrasi PT Best  

Profit Futures Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Buku Tamu PT Best  

Profit Futures Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

Dokumentasi Video Call dengan calon Nasabah  

PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Video Wawancara dengan Manager PT Best  

Profit Futures Cabang Pekanbaru 

https://drive.google.com/file/d/1BvD58Pd_IpDGCnWj9KEU696tJEi9yekE/view?

usp=drivesdk 

 

 

Link Video Wawancara dengan Bisnis Consultan  

PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru 

https://drive.google.com/file/d/1C2K7P1J1t9hEt4rBcwvSurAfvxS8FDY1/view?u

sp=drivesdk  

 

Link Video Wawancara dengan Calon Nasabah  

PT Best Profit Futures Cabang Pekanbaru 

https://drive.google.com/file/d/1By7eR3yUe38PFLNa8jdCbfEOH0iu6w2/view?u

sp=drivesdk  
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